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Puji syukur kehadirat Allah Subhanahu Wata’ala atas limpahan Rahmat dan Karunia-Nya 

sehingga dapat menyelesaikan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKj) Tahun 2021 Rumah Sakit 

Jiwa Daerah Provinsi Lampung. 

Laporan Kinerja RS Jiwa Daerah Provinsi Lampung merupakan perwujudan 

pertanggungjawaban atas kinerja pencapaian indikator sasaran Tahun 2021. Penyusunan 

Laporan Kinerja RS Jiwa Daerah Provinsi Lampung mengacu pada Peraturan Pemerintah No. 8 

Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah, Peraturan Menteri 

PANRB No. 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata 

Cara Riviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah dan Rencana Strategis Bisnis (RSB) Perubahan 

RS Jiwa Daerah Provinsi Lampung Tahun 2019-2024.  

Laporan Kinerja ini merupakan bentuk akuntabilitas dari pelaksanaan tugas yang 

fungsinya antara lain sebagai alat penilaian kinerja, wujud akuntabilitas pelaksanaan tugas dan 

fungsi RS Jiwa Daerah Provinsi Lampung dan wujud transparansi serta pertanggungjawaban 

kepada masyarakat serta merupakan alat kendali dan alat pemacu peningkatan kinerja di RS 

Jiwa Daerah Provinsi Lampung. Kinerja RS Jiwa Daerah Provinsi Lampung diukur atas dasar 

penilaian indikator kinerja utama (IKU) sebagaimana telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja 

RS Jiwa Daerah Provinsi Lampung Tahun 2021. 

 Demikian Laporan Kinerja (LKj) ini dibuat, mudah-mudahan ini dapat diterima dan 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam pengelolaan dan penataan serta peningkatan 

kinerja Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Lampung dalam penyelenggaraan pelayanan 

kesehatan kepada masyarakat.  

 

Bandar Lampung, 31 Januari 2022 

DIREKTUR RS JIWA DAERAH 

 

 

 

dr. NUYEN MEUTIA FITRI, MARS 

Pembina TK. I 

NIP.19680101 200212 2 002 

  
KATA PENGANTAR 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 
1.1. LATAR BELAKANG 

Dalam rangka meningkatkan pelaksanaan pemerintah yang berdaya guna, 

berhasil guna, bersih dan bertanggung jawab, telah diterbitkan Peraturan 

Presiden No. 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah (SAKIP). Pelaksanaan lebih lanjut didasarkan atas Peraturan 

Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik 

Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, 

Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi 

Pemerintah. 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah disusun berdasarkan perjanjian 

kinerja yang disepakati.  Pengukuran kinerja dilakukan dalam rangka 

menjamin adanya peningkatan dalam pelayanan publik dan meningkatkan 

akuntabilitas dengan melakukan klarifikasi output dan outcome yang akan dan 

seharusnya dicapai untuk memudahkan terwujudnya organisasi yang 

akuntabel. 

Untuk mencapai Akuntabilitas Instansi Pemerintah yang baik, Rumah 

Sakit Jiwa selaku unsur pembantu pimpinan, dituntut selalu melakukan 

pembenahan kinerja. Pembenahan kinerja diharapkan mampu meningkatkan 

peran serta fungsi perangkat daerah sebagai sub system dari sistem 

pemerintahan daerah yang berupaya memenuhi aspirasi masyarakat. 

Dalam perencanaan pembangunan daerah Lampung, capaian tujuan dan 

sasaran pembangunan yang dilakukan tidak hanya mempertimbangkan visi dan 

misi daerah, melainkan keselarasan dengan tujuan dan sasaran yang ingin 

dicapai pada lingkup Pemerintahan Kabupaten/Kota, Provinsi dan Nasional. 

 



LAPORAN KINERJA 

• • • 

Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Lampung |  3 

 

Terwujudnya suatu tata pemerintahan yang baik dan akuntabel 

merupakan harapan semua pihak. Berkenaan harapan tersebut diperlukan 

pengembangan dan penerapan sistem pertanggungjawaban yang tepat, jelas, 

terukur, legitimate sehingga penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan 

dapat berlangsung secara berdaya guna, berhasil guna, bersih dan bertanggung 

jawab serta bebas dari korupsi, kolusi dan nepotisme (KKN). Sejalan dengan 

pelaksanaan Undang-undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaran 

negara yang bersih dan bebas dari korupsi, kolusi dan nepotisme, maka di 

terbitkan Peraturan Presiden No. 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah  (SAKIP). Sehubungan dengan hal tersebut Rumah 

Sakit Jiwa Lampung diwajibkan untuk menyusun Laporan Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP). Penyusunan LAKIP Rumah Sakit Jiwa 

Lampung Tahun 2021 yang dimaksudkan sebagai perwujudan akuntabilitas 

penyelenggaraan kegiatan yang dicerminkan dari pencapaian kinerja, visi, misi, 

realisasi pencapaian indikator kinerja utama dan sasaran dengan target yang 

telah ditetapkan. 

 

1.2. GAMBARAN UMUM 
 

Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Lampung pertama kali didirikan dengan 

nama Rumah Sakit Jiwa Pusat Bandar Lampung, berdasarkan Surat 

Penunjukan Direktur Jendral Pelayanan Kesehatan DEPKES RI Nomor 

1565/Yankes/DKJ/1983, Tanggal 01 Maret 1990 Rumah Sakit Jiwa Pusat 

Bandar Lampung mulai berfungsi. Pada  tahun  2001 Rumah Sakit Jiwa  Pusat 

Bandar Lampung diserahkan oleh Pemerintah Pusat kepada Pemerintah Daerah 

berdasarkan Surat Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 

79/D.II/Pan/10/2000 tanggal 02 Oktober 2000. Pada Tahun 2001 juga Rumah 

Sakit Jiwa Pusat Bandar Lampung ditetapkan menjadi Unit Pelaksana Teknis 

Dinas (UPTD) pada Dinas Kesehatan Provinsi Lampung berdasarkan SK. 
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Gubernur Lampung Nomor 03 Tahun 2001 dengan nama UPTD Dinas 

Kesehatan Rumah Sakit Jiwa Provinsi Lampung. 

Pada Tahun 2008 UPTD Rumah Sakit Jiwa Provinsi Lampung ditetapkan 

menjadi Lembaga Teknis Daerah (LTD) berdasarkan Peraturan Pemerintah 

Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi Perangkat Daerah dan dijabarkan ke 

dalam Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 10 Tahun 2007 tanggal 12 

Desember 2007 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan, Rumah 

Sakit Jiwa Daerah Provinsi Lampung dikukuhkan kembali dengan Peraturan 

daerah Provinsi Lampung nomor 12 tahun 2009 tentang Organisasi dan Tata 

kerja Inspektorat, Badan Perencanaan pembangunan daerah dan Lembaga 

Teknis Daerah Provinsi Lampung. 

Pada tanggal 05 April 2013 Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Lampung 

telah menerapkan PPK-BLUD Berdasarkan Keputusan Gubernur Lampung 

Nomor: G/358/B.V/HK/2013 Tentang Penetapan RS Jiwa Daerah Provinsi 

Lampung Sebagai Instansi Pemerintah Daerah Provinsi Lampung Yang 

Menerapkan Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum Daerah. 

 
Tabel 1.1 

Dasar Hukum Pembentukan OPD 
Rumah Sakit Jiwa Lampung 

No 
 

Dasar Hukum 

 

Keterangan 

1. Surat Penunjukan Direktur Jendral Pelayanan 

Kesehatan DEPKES RI Nomor 

1565/Yankes/DKJ/1983 

Tanggal 01 Maret 1990 Rumah Sakit 

Jiwa Pusat Bandar Lampung mulai 

berfungsi. 

2. Surat Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur 

Negara Nomor 79/D.II/Pan /10/2000 

Tanggal 02 Oktober 2000 RSJ Pusat 

Bandar Lampung diserahkan oleh 

Pemerintah Pusat kepadaPemerintah 
Daerah. 

3. Surat Keputusan Gubernur Lampung Nomor 03 

Tahun 2001 

Rumah Sakit Jiwa Pusat Bandar 

Lampung ditetapkan menjadi UPTD 

pada Dinas Kesehatan Provinsi 

Lampung. 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang 

Organisasi Perangkat Daerah 

UPTD Rumah Sakit Jiwa Provinsi 

Lampung ditetapkan menjadi 
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Tabel 1.2 

Daftar Pegawai 

Rumah Sakit Jiwa Lampung 
 

JUMLAH 
PEGAWAI 

KUALIFIKASI 
PENDIDIKAN 

PANGKAT/GOL 

JUMLAH PEJABAT 

STRUKTURAL 
FUNGSIONAL  

(PNS) 
FUNGSIONAL  

(NON-PNS) 
1 2 3 4 5  

PNS : 179 S3 : - IV/d : 0  Ess IV = 6 Psikiater Konsultan : 1 * Dokter Umum : 6 

L : 76 S2 : 21 IV/c : 0  Ess III = 3 Psikiater : 2 * Dokter Spesialis : 7 

P : 103 Spesialis : 5 IV/b : 13 Ess II = 0 Sp. Radiologi : 1 * Perawat : 48 

      S1 : 63 IV/a : 22   Dokter Umum : 6 * Farmasi : 3 

Non PNS : 104 D4 : - III/d   32 JFU = 42 Sp.KGA : 1 
* Pranata Lab : 4 

L : 54 D3 : 68 III/c : 34   Dokter Gigi : 3 * Nutrisionis : 1 

P : 50 D2 : - III/b : 23  JFU NonPNS : 30 Apoteker : 4 * KesLing : 1 

      D1 : - III/a : 23   Ass. Apoteker : 4 * Bidan : 3 

      SLTA : 21 II/d : 22   Psikolog : 1 * KesMas : 1 

     SLTP : 1 II/c : 5   Psikologi : 2  

      SD : - II/b : 5   Nutrisionis : 4  

            II/a : -   Sanitarian : 5  

            I/d : -   Pranata Lab : 4  

            I/c : -   Radiografer : 3  

            I/b : -   Perekam Medis : 3  

         I/a : -   Okupasi Terapis : 2  

         Perawat Gigi : 3  

         Perawat : 66  

         Bidan : 4  

         Kesehatan Masy. : 4  

PNS 

NON PNS 

: 

: 

179 

104 
        179   179 81 128 74 

 

 

No 

 

Dasar Hukum 
 

Keterangan 

Lembaga Teknis Daerah (LTD) 

5. Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 10 

Tahun 2007 Tanggal 12 Desember 2007 tentang 

pembentukan Peraturan Perundang-undangan   

 

6. Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 12 tahun 

2009 Tentang Organisasi dan tatakerja Inspektorat. 

 

7. Peraturan Gubernur Lampung Nomor 11 Tahun 

2020, tentang Pembentukan Organisasi dan Tata 
Kerja Rumah Sakit Daerah Pada Dinas Kesehatan 

Provinsi Lampung  

 

8. Keputusan Gubernur Lampung Nomor : G/622/VI.02 

/HK/2019 Tahun 2019 Tentang Penetapan RSJD 

Provinsi Lampung sebagai Unit Kerja Perangkat 

Daerah yang Menerapkan Pola Pengelolaan Keuangan 
BLUD 
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Gambar 1.1. 
Struktur Organisasi 

Rumah Sakit Jiwa Lampung 

 
 

 
Susunan Organisasi Rumah Sakit Jiwa Daerah, terdiri dari: 

a. Direktur; 

b. Bagian Tata Usaha, membawahi: 

1) Sub Bagian Umum, Kepegawaian dan Humas;dan 

2) Sub Bagian Keuangan, Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan. 

c.  Bidang Pelayanan, membawahi: 

1) Seksi Pelayanan Medis; dan 

2) Seksi Keperawatan. 

d. Bidang Penunjang, membawahi: 

1) Seksi Penunjang Medik; dan 

2) Seksi Penunjang  Non Medik.  
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e.  Komite-Komite; 

f.  Satuan Pengawas Internal; dan 

g. Kelompok Jabatan Fungsional, terdiri dari sejumlah jabatan fungsional yang 

terbagi dalam berbagai kelompok sesuai dengan bidang keahlian dan 

keterampilannya. 

 

1.3. TUGAS DAN FUNGSI 
 
Berdasarkan Peraturan Gubernur Nomor 11 tahun 2021 tentang Pembentukan 

Organisasi dan Tata Kerja Rumah Sakit Daerah pada Dinas Kesehatan  Provinsi 

Lampung mempunyai tugas : 

 menyelenggarakan pelayanan kesehatan khususnya usaha pelayanan 

kesehatan jiwa dan pelayanan spesialistik penunjang medik lainnya, dan 

melaksanakan pelayanan rujukan sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku.  

 

Untuk  menyelenggarakan  tugas  sebagaimana  dimaksud  pada  ayat  (1), 

Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Lampung, mempunyai fungsi: 

a. perumusan kebijakan teknis di bidang pelayanan kesehatan jiwa dan 

pelayanan spesialistik penunjang medik lainnya; 

b. pelayanan   penunjang   medik   dalam   penyelenggaraan   pemerintahan 

daerah di bidang pelayanan kesehatan jiwa; 

c. penyusunan rencana dan program, monitoring, evaluasi dan pelaporan di 

bidang pelayanan kesehatan jiwa; 

d. pelayanan medis kesehatan jiwa dan pelayanan spesialistik penunjang 

medik lainnya; 

e. pelayanan penunjang medik dan non medik; 

f. pelayanan keperawatan; 

g. pelayanan rujukan; 

h. pelayanan kesehatan jiwa kemasyarakatan; 
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i. pelayanan rawat jalan dan rawat inap penyalahgunaan NAPZA; 

j. pendidikan dan pelatihan tenaga kesehatan jiwa dan tenaga kesehatan 

lainnya; 

k. penelitian dan pengembangan serta pengabdian masyarakat; 

l. pengelolaan urusan kepegawaian, keuangan, perencanaan, hukum, 

hubungan masyarakat,  organisasi  dan  tatalaksana,  rumah  tangga, 

perlengkapan dan umum; dan 

m. pelaksanaan fungsi lain yang di berikan oleh atasan. 

 

Dalam melaksanakan tugas dan kewajiban Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi 

Lampung dipimpin oleh dr. NUYEN MEUTIA FITRI, MARS yang dalam 

pelaksanaan tugasnya dibantu oleh pejabat struktural sebagaimana terdapat 

dalam struktur organisasi dibawah ini: 

Direktur Rumah Sakit Jiwa mempunyai tugas membantu Gubernur dalam 

penyelenggaraan rumah sakit jiwa sesuai ketentuan peraturan perundang-

undangan. 

Bagian Tata Usaha mempunyai tugas membantu Direktur dalam hal membina, 

mengkoordinasikan dan mengevaluasi serta melaksanakan pengelolaan 

perencanaan, keuangan, evaluasi dan pelaporan, urusan umum dan rumah 

tangga, kepegawaian dan humas. 

Sub Bagian Umum, Kepegawaian dan Humas mempunyai tugas 

merencanakan, membina, mengkoordinasikan, melaksanakan kegiatan dan 

penyusunan pedoman dan petunjuk teknis pembinaan administrasi Rumah 

Sakit Jiwa Daerah, surat menyurat, kearsipan, urusan rumah tangga, satuan 

pengamanan serta melaksanakan tugas teknis kepegawaian dan 

pengembangan sumber daya manusia, etik dan hokum Rumah Sakit Jiwa 

Daerah, humas, pemasaran dan pengelolaan sistem informasi/pelaporan 

Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Lampung 
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Sub Bagian Keuangan, Perencanaan Evaluasi dan Pelaporan mempunyai 

tugas melaksanakan rencana kerja, melakukan tata kelola keuangan, 

perbendaharaan dan akuntansi, menyelenggarakan penyusunan anggaran, 

penyusunan program, menyusun rencana, menyiapkan bahan data 

perencanaan penganggaran dan program kegiatan, serta membuat hasil 

laporan sebagai bahan evaluasi dan pelaporan. 

Bidang Pelayanan mempunyai tugas membantu Direktur dalam hal membina, 

mengkoordinasikan dan mengevaluasi serta melaksanakan pengelolaan 

pelayanan medis dan keperawatan. 

Seksi Pelayanan Medis mempunyai tugas untuk mengkoordinasikan, dan 

mengembalikan kegiatan pelayanan rawat inap dan rawat jalan, kesehatan jiwa 

masyarakat, rehabilitasi, gawat darurat dan pemanfaatan dan pemantauan 

sarana dan prasarana serta evaluasi pelayanan rawat inap, rawat jalan, 

kesehatan jiwa masyarakat, rehabilitasi dan gawat darurat. 

Seksi Keperawatan mempunyai tugas menyelenggarakan, perencanaan, 

penyusunan pemantauan, pengendalian dan evaluasi kegiatan keperawatan di 

Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Lampung 

Bidang Penunjang mempunyai tugas membantu Direktur dalam memimpin, 

merencanakan, melaksanakan pembinaan dan mengkoordinasikan serta 

pengawasan dan pengendalian kegiatan Penunjang Medik dan Penunjang Non 

Medik. 

Seksi Penunjang Medik mempunyai tugas merencanakan, melaksanakan 

pembinaan dan koordinasi serta pengawasan dan pengendalian sesuai lingkup 

penunjang medik. 

Seksi Penunjang Non Medik mempunyai tugas merencanakan kegiatan 

penunjang non medic berdasarkan rencana operasional bidang penunjang 

medic sebagai pedoman pelaksanaan tugas. 

Komite-komite mempunyai tugas membantu Direktur dalam menyusun standar 

pelayanan profesi, memantau pelaksanaan standar profesi, melaksanakan 
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pembinaan etika profesi, memberikan saran dan pertimbangan dalam 

pengembangan pelayanan profesi. 

Satuan Pengawas Internal (SPI) mempunyai tugas untuk melaksanakan 

pemeriksaan Internal Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Lampung 

Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas melaksanakan sebagian 

tugas Pemerintah Daerah sesuai dengan keahlian dan kebutuhan. 

                                                                                                                                                                                                                        

1.4. ISU STRATEGIS 
 

Identifikasi isu-isu strategis bertujuan untuk memberikan arahan yang 

menjadi fokus dan prioritas pembangunan Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi 

Lampung lima tahun kedepan. Isu-isu strategis ini mempunyai pengaruh yang 

besar, luas, dan signifikan terhadap perbaikan kondisi pelayanan kesehatan di 

Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Lampung pada lima tahun mendatang.  

Dengan memprioritaskan penanganan isu-isu strategis tersebut maka peluang 

tercapainya tujuan dan sasaran pembangunan lima tahun mendatang akan 

lebih besar dan lebih pasti. Namun jika isu-isu strategis ini tidak ditangani 

dengan serius, maka hal yang sebaliknya akan terjadi yakni tujuan dan sasaran 

menjadi sulit tercapai. 

Dalam   menjalankan   tugas   pokok   dan   fungsinya, Rumah Sakit Jiwa 

Daerah Provinsi Lampung menghadapi berbagai masalah baik yang datang dari 

luar maupun dari dalam organisasi. Dari evaluasi yang dilakukan dalam lima 

tahun terakhir terdapat beberapa indikator pelayanan dan beberapa indikator 

Standar Pelayanan Minimal yang belum memenuhi target. 

Berdasarkan hasil identifikasi masalah yang ada di Rumah Sakit Jiwa 

Daerah Provinsi Lampung maka diperoleh isu-isu strategis sebagai berikut : 

1. Belum terpenuhinya jumlah, kualifikasi dan mutu SDM rumah sakit 

terutama dokter spesialis dan beberapa tenaga lainnya sesuai persyaratan 

akreditasi Rumah Sakit dan Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2021 

tentang Penyelenggaraan Bidang Perumahsakitan. 
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2. Sistem Informasi Management  Rumah  Sakit belum berjalan dengan 

maksimal sehingga kebutuhan informasi setiap unit pelayanan dan 

kebutuhan ekternal belum terpenuhi. 

3. SOP belum dijalankan dengan sepenuhnya karena setiap pelayanan 

kesehatan yang diberikan harus sesuai Standar Operasional Prosedur 

(SOP), memenuhi Standar  Pelayanan Minimal  (SPM) dan  berpedoman 

kepada Clinical Pathway sehingga diharapkan pelayanan diberikan menjadi 

lebih bermutu, efektif dan efisien. 

Dengan adanya isu strategis yang ada di Rumah sakit Jiwa maka perlu 

disusun Rencana Strategis Bisnis Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Lampung. 

Metode penyusunan Rencana Strategis Bisnis Rumah Sakit Jiwa Daerah 

Provinsi Lampung.  

 

1.5. LANDASAN HUKUM 
 
LAKIP Lampung ini disusun berdasarkan beberapa landasan hukum sebagai 

berikut : 

1. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara 

Yang Bersih, Bebas Korupsi, Kolusi dan Nepotisme; 

2. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan 

antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah; 

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah 

sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 

tentang Cipta Kerja; 

4. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2007 tentang 

Pembagian Urusan Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintah Daerah 

Provinsi dan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota; 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan 

dan Kinerja Instansi PEMERINTAH (Lembaran Negara Republik Indonesia 
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Tahun 2006 Nomor 26, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 4614); 

6. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP); 

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 86 Tahun 2017 

Tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan 

Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang 

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan 

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Daerah, Dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah; 

8. Peraturan Mentri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 Tentang Petunjuk Teknis 

Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara  

9. Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. 

10. Peraturan Mentri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Republik Indonesia Nomor 88 Tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah. 

11. Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 2021 tentang Perubahan Anggaran 

Pendataan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2021. 

12. Peraturan Daerah Nomor 12 Tahun 2021 tentang Perubahan Atas 

Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 13 Tahun 2019 tentang 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Provinsi 

Lampung Tahun 2019 – 2024; 

13. Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 4 Tahun 2020 tentang 

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi Lampung; 

14. Peraturan Gubernur Nomor 17 Tahun 2017 tentang Petunjuk Teknis 

Penyusunan Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu 

Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Provinsi Lampung. 
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15. Peraturan Gubernur Nomor 56 Tahun 2019 tentang Kedudukan, Susunan 

Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tatakerja Perangkat Daerah Provinsi 

Lampung. 

16. Peraturan Gubernur Nomor 35 Tahun 2021 tentang Penjabaran Perubahan 

Anggaran Pendataan dan Belanja Daerah Provinsi Lampung Tahun 

Anggaran 2021. 

 

1.6.  INOVASI TERBARU 
 

Program Inovasi yang ada di Rumah sakit Jiwa Daerah Provinsi Lampung 

adalah sebagai berikut : 

1. Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Lampung menyediakan Layanan 

Pengaduan Masyarakat secara Online. 

• Pengaduan masyarakat secara online ini dilakukan dalam upaya untuk 

menjaring semua aspirasi masyarakat, baik berupa saran, kritik  

maupun keluhan atas pelayanan yang dilaksanakan di RS Jiwa Daerah 

Provinsi Lampung.  

• Alur pelaksanaan Layanan Pengaduan Masyarakat secara Online 

dilakukan dengan tahapan : 

1. Masyarakat mengakses website, media social atau aplikasi whatsapp 

RS Jiwa Daerah Provinsi Lampung dan menyampaikan aspirasinya 

melalui menu yang tersedia 

2. Penelaahan pengaduan oleh tim internal pengaduan masyarakat RS 

Jiwa Daerah Provinsi Lampung 

3. Penanganan Pengaduan/Tindak Lanjut 

4. Penyampaian Jawaban Kepada Masyarakat 
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• Output dari pelaksanaan inovasi ini adalah peningkatan kualitas 

layanan di RS Jiwa Daerah Provinsi Lampung sehingga pelayanan dapat 

Efektif, Efisien dan Akuntabel.   

• Dampak berkelanjutan dari adanya inovasi ini diharapkan dengan 

semakin baiknya pelayanan yang diberikan oleh RS Jiwa Daerah 

Provinsi Lampung akan meningkatkan pendapatan RS Jiwa Daerah 

Provinsi Lampung serta berupaya secara optimal untuk mewujudkan RS 

Jiwa Provinsi Lampung sebagai Wilayah Bebas Korupsi dan Wilayah 

Birokrasi Bersih Melayani (WBK/WBBM). 

 

 
 
 

2. Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Lampung sudah menyediakan 

Pendaftaran secara Online 

• Pendaftaran online merupakan suatu inovasi dari Rumah Sakit Jiwa 

Daerah Provinsi Lampung agar tidak terjadi penumpukan pada bagian 

pendaftaran dan bertujuan agar lebih memudahkan pasien dalam 

melakukan pendaftaran sehingga dapat meningkatkan Pelayanan yang 

Optimal. 
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• Dalam pelaksanaannya pasien dapat melakukan Pendaftaran Online 

melalui berbagai cara diantaranya : 

a. Melalui Website http://pendaftaran.rsjdprovlampung .com kemudian 

klik tombol PENDAFTARAN PASIEN atau pilih menu PENDAFTARAN 

b. Pendaftaran melalui WhatsApp Gateaway dengan cara ketik Daftar 

melalui nomor 081271130902 

c. Mendownload Aplikasi pendaftaran pasien online RSJD Provinsi 

Lampung di Google Playstore 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Output dari inovasi ini adalah memudahkan pasien dalam melakukan 

pendaftaran sehingga meningkatkan pelayanan yang optimal. 

• Dampak berkelanjutan dari adanya inovasi ini diharapkan akan 

meningkatkan pendapatan Rumah Sakit Jiwa. Dengan memudahkan 

pasien dalam melakukan pendaftaran terutama di era pandemic covid-19 

ini sehingga pasien tidak perlu mengantri pada bagian pendaftaran dan 

bisa diakses dimana saja, serta diharapkan tidak terjadinya penumpukan 

pasien.  
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3. Sebagai salah satu penyedia layanan tes Rohani, Jasmani dan Bebas 

Narkoba, Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Lampung telah  menyediakan 

Pendaftaran secara Online khusus untuk pelaksanaan tes ini. Besarnya 

minat pasien untuk mengikuti tes ini, maka disediakan aplikasi online TES 

ROJANA APPS yaitu aplikasi pendaftaran peserta tes Rohani, Jasmani dan 

Bebas Narkoba (RoJaNa). 

• Aplikasi pendaftaran peserta tes Rohani, Jasmani dan Bebas Narkoba 

(RoJaNa) merupakan inovasi dari Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi 

Lampung sebagai rumah sakit yang secara spesialis menangani kejiwaan 

sehingga pelayanan di bidang ini harus optimal untuk memberikan 

kenyamanan kepada pasien.    

• Dalam pelaksanaannya pasien dapat melakukan Pendaftaran Online 

dengan mengunjungi Website https://rsj.lampungprov.go.id kemudian 

klik menu APLIKASI – Tes RoJaNa Apps - Login 

• Output dari inovasi ini adalah memudahkan pasien dalam melakukan 

pendaftaran dan pembayaran secara online sehingga meningkatkan 

pelayanan yang optimal dan menghindari penumpukan pasien. 

https://rsj.lampungprov.go.id/
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• Dampak berkelanjutan dari adanya inovasi ini diharapkan akan 

meningkatkan pendapatan Rumah Sakit Jiwa, mengingat Tes Rohani, 

Jasmani dan Bebas Narkoba ini merupakan salah satu sumber 

pendapatan yang potensial di RS Jiwa Daerah Provinsi Lampung.  
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4. Penyuluhan Kesehatan Jiwa Masyarakat (P-Keswamas) 

• Sebagai rumah sakit yang spesialistik menangani kejiwaan, penyuluhan 

Kesehatan Jiwa Masyarakat (P-Keswamas) yang dilaksanakan secara 

kontinyu dan terjadwal terus menerus dilaksanakan dan dilakukan 

secara inovatif.  Dengan dilaksanakannya Penyuluhan mengenai 

Kesehatan jiwa ini secara kontinyu, diharapkan masyarakat mengetahui  

secara detail mengenai pentingnya kesehatan jiwa, mengetahui tanda-

tanda awal/deteksi dini gangguan jiwa dan bagaimana cara 

mengantisipasinya.      

• Masyarakat yang ingin mendapatkan penyuluhan Kesehatan jiwa           

(P-Keswamas) dapat mengakses website, media sosial atau aplikasi 

whatsapp RS Jiwa Daerah Provinsi Lampung dan mendaftarkan kelompok 

di wilayahnya, misalnya kelompok kader puskesmas, masyarakat desa 

ataupun kelompok PKK. 

• Output dari inovasi ini adalah memberikan pengetahuan mengenai 

Kesehatan jiwa kepada masyarakat secara luas.   

• Dampak dari adanya inovasi ini diharapkan akan meningkatkan 

kredibilitas RS Jiwa Daerah Provinsi Lampung yang menjalankan misinya 

sebagai Rumah Sakit yang Spesialistik Kejiwaan.  Dan dampak 

berkelanjutan tentunya untuk meningkatkan pendapatan Rumah Sakit 

Jiwa. 
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1.7. SISTEMATIKA PENULISAN 
 

Penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Lampung 

Lampung Tahun 2020 memiliki sistimatika penulisan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Meliputi Latar Belakang, Gambaran Umum, Tugas dan Fungsi, Isu 

Strategis yang dihadapi Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Lampung, 

Dasar Hukum, Inovasi Daerah dan Sistematika Penulisan. 

BAB II  PERENCANAAN KINERJA 

2.1 RENSTRA 2019-2024 

A. VISI DAN MISI 

B. TUJUAN, SASARAN DAN INDIKATOR 

C. IKU 

D. PERUBAHAN PK (PPK) TAHUN 2021 

BAB III AKUNTABILITAS KINERJA 

3.1 KERANGKA PENGUKURAN KINERJA (PERMENDAGRI 86/2017) 

3.2 CAPAIAN IKU PD 2021 

3.3 PENGUKURAN, EVALUASI DAN ANALISIS CAPAIAN KINERJA 

RENSTRA 2019-2024 (IKU PPK 2021) 

3.4 AKUNTABILITAS KEUANGAN PAGU DAN REALISASI KEUANGAN 

TA.2020 

3.5 PRESTASI PD YANG DIRAIH SELAMA TAHUN 2021 

BAB IV  PENUTUP 

Meliputi Simpulan dari Perencanaan Strategis dan Akuntabilitas Kinerja 

sesuai dengan Periode Rencana Strategis. 

LAMPIRAN :  1. FORM PPK ESELON 2,3.4 

2. MATRIK PD RENSTRA 2019-2024 
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BAB II  
PERENCANAAN KINERJA 
 
Penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Tahun 2021 ini mengacu pada 

Renstra 2019-2024. Dasar penyusunan LAKIP Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi 

Lampung tahun 2021 mengacu pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur 

Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang 

Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. 

 

4.1. RENSTRA 2019-2024 

A. VISI DAN MISI 

Renstra Rumah Sakit Jiwa Lampung tersebut ditujukan untuk 

mewujudkan visi dan misi daerah sebagaimana telah ditetapkan dalam 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Lampung Tahun 

2019-2024. 

Penyusunan Renstra Rumah Sakit Jiwa Lampung telah melalui 

tahapan - tahapan yang simultan dengan proses penyusunan RPJMD 

Lampung Tahun 2019-2024 dengan melibatkan stakeholders pada saat 

dilaksanakannya Musyawarah Perencanaan Pembangunan (Musrenbang) 

RPJMD, Forum SKPD, sehingga Renstra Rumah Sakit Jiwa Lampung 

merupakan hasil kesepakatan bersama antara Rumah Sakit Jiwa Lampung 

dan stakeholder terkait. 

Selanjutnya, Renstra Rumah Sakit Jiwa Lampung tersebut akan 

dijabarkan kedalam Rencana Kerja (Renja) Rumah Sakit Jiwa Lampung yang 

merupakan dokumen perencanaan SKPD untuk periode 1 (satu) tahun. Di 

dalam Renja Rumah Sakit Jiwa Lampung dimuat program dan kegiatan 

prioritas yang diusulkan untuk dilaksanakan pada satu tahun mendatang. 
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a) Visi 

Visi adalah kondisi yang dicita-citakan untuk di wujudkan. Secara 

ontologis, visi merupakan das sollen, yaitu apa yang sebenarnya menjadi 

tujuan atau keinginan yang ideal yang disepakati oleh seluruh 

stakeholders dan terkristalisasi sebagai jati diri.  

Tugas pokok dan fungsi serta program-program yang dilaksanakan di 

Rumah Sakit Jiwa Daerah dilaksanakan sejalan dengan Visi, Misi, dan 

Program Kepala Daerah dan wakil Kepala Daerah. 

Visi Provinsi Lampung Tahun 2019-2024 adalah : 

“RAKYAT LAMPUNG BERJAYA” 
(Aman, Berbudaya, Maju dan Berdayasaing, Sejahtera) 

 

b) Misi 

Sedangkan untuk mewujudkan Visi tersebut, Rumah Sakit Jiwa Daerah 

Provinsi Lampung mengemban Misi sebagai berikut : 

❖ Misi pertama dari RPJMD yaitu : Meningkatkan kualitas pendidikan, 

kesehatan, budaya masyarakat dan toleransi kehidupan beragama. 

❖ Misi Ketiga dari RPJMD yaitu : Mengembangkan Upaya Perlindungan 

Anak. Pemberdayaan Perempuan dan Kaum Difabel 

B. TUJUAN, SASARAN DAN INDIKATOR 

 

Tujuan adalah sesuatu yang akan dicapai atau dihasilkan dalam 

jangka waktu 1 (satu) sampai 5 (lima) tahunan. Tujuan ditetapkan dengan 

mengacu kepada pernyataan visi dan misi serta didasarkan pada isu-isu dan 

analisis strategis. 
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Adapun tujuan yang akan dicapai RS. Jiwa Daerah Provinsi Lampung 

dalam mewujudkan misi Pemerintah Provinsi Lampung adalah sebagai 

berikut : 

1. Meningkatkan Layanan Rehabilitasi NAPZA di Provinsi Lampung 

2. Meningkatkan Mutu Pelayanan RSJ 

Sasaran adalah hasil yang akan dicapai secara nyata oleh Istansi 

Pemerintah dalam rumusan yang lebih spesifik, terukur, dalam kurun 

waktu yang lebih pendek dari tujuan. Sasaran diupayakan untuk dapat 

dicapai dalam kurun waktu tertentu/tahunan secara berkesinambungan 

sejalan dengan tujuan yang telah ditetapkan.  

Adapun sasaran yang akan dicapai RS. Jiwa Daerah Provinsi Lampung 

adalah sebagai berikut : 

1. Meningkatnya penerima layanan rehabilitasi NAPZA di Provinsi Lampung 

2. Meningkatnya pelayanan kesehatan bermutu dan profesional 

Sebagai penjabaran RPJMD Provinsi Lampung 2019-2024, Rencana 

Strategis Bisnis (RSB) Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Lampung 2019-

2024 menjabarkan Tujuan, Sasaran, Indikator dan IKU Rumah Sakit Jiwa 

Daerah Provinsi Lampung yang dapat dilihat melalui tabel sebagai berikut: 



Tabel 2.1 

Tujuan, Sasaran, Indikator Dan Target Kinerja 

Rumah Sakit Jiwa Lampung Tahun 2019-2024 

NO TUJUAN INDIKATOR TUJUAN TARGET SASARAN  INDIKATOR KINERJA 

TARGET KINERJA PADA TAHUN 

2020 2021 2022 2023 2024 

1 Meningkatkan 

Layanan 

Rehabilitasi Napza 

di Provinsi 

Lampung 

Jumlah Pengguna 

Narkoba yang 

mendapatlkan 

Rehabilitasi Napza di 

Rumah Sakit Jiwa 

Daerah Provinsi 

Lampung 

 

974 Meningkatnya 

Penerima  layanan 

rehabilitasi Napza di 

Provinsi Lampung 

Jumlah Pengguna 

Narkoba yang 

mendapatkan 

Rehabilitasi NAPZA di 

RSJ Daerah di Provinsi 

Lampung  

667 733 806 886 974 

2 Meningkatkan 

Mutu Pelayanan 

RSJ 

Tingkat akreditasi 

Rumah Sakit Jiwa 

menurut standar 

akreditasi Rumah Sakit 

Akreditasi 

Tingkat 

Paripurna 

Meningkatnya 

Pelayanan Kesehatan 

Bermutu dan 

Profesional 

Tingkat akreditasi 

Rumah Sakit Jiwa 

menurut standar 

akreditasi Rumah Sakit 

Akreditasi 

Tingkat 

Dasar  

Akreditasi  

Tingkat 

Utama  

Akreditasi  

Tingkat 

Utama  

Akreditasi 

Tingkat 

Paripurna 

Akreditasi 

Tingkat 

Paripurna 

   Pencapaian Standar 

Pelayanan Minimal 

Rumah Sakit Jiwa 

Daerah  

75 80 82 84 86 



C. INDIKATOR KINERJA UTAMA 

Salah satu upaya untuk memperkuat akuntabilitas dalam penerapan 

tata pemerintahan yang baik di Indonesia diterbitkannya Peraturan Menteri 

Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor: PER/09/M.PAN/5/2007 

tentang Pedoman Umum Penetapan Indikator Kinerja Utama di Lingkungan 

Instansi Pemerintah, Indikator Kinerja Utama merupakan ukuran 

keberhasilan dari suatu tujuan dan sasaran strategis instansi pemerintah. 

Pemerintah Lampung telah menetapkan Indikator Kinerja Utama untuk 

tingkat Pemerintah Daerah dan masing-masing perangkat daerah. 

Berdasarkan SK Direktur RSJ Nomor 800/2045/VII.02/2019 tentang IKU 

2019-2024. 

Adapun penetapan Indikator Kinerja Utama Rumah Sakit Jiwa 

Lampung tahun 2020 adalah sebagai berikut: 

 

 



Tabel 2.2 

Indikator Kinerja Utama, Formulasi Pengukuran dan Kriteria Indikator Kinerja  

Rumah Sakit Jiwa Lampung Tahun 2019-2024 

NO SASARAN STRATEGIS 
INDIKATOR KINERJA 

UTAMA 
SATUAN FORMULASI/CARA PENGUKURAN 

TARGET 

2020 2021 2022 2023 2024 

1 Meningkatnya 

Penerima  layanan 

rehabilitasi Napza di 

Provinsi Lampung 

Jumlah Pengguna Narkoba 

yang mendapatkan 

Rehabilitasi Napza di Rumah 

Sakit Jiwa Daerah Provinsi 

Lampung 

Orang Jumlah pengguna narkoba yang 

mendapatkan rehabilitasi Napza di 

RSJD Provinsi Lampung dalam 1 

tahun 

667 733 806 886 974 

2 Meningkatnya 

Pelayanan Kesehatan 

Bermutu dan 

Profesional 

Tingkat Akreditasi Rumah 

Sakit Jiwa menurut standar 

akreditasi Rumah Sakit 

Tingkat 

Akreditasi 

Tingkat akreditasi Rumah Sakit 

Jiwa menurut standar akreditasi 

Rumah Sakit Jiwa Daerah 

Akreditasi 

Tingkat 

Dasar  

Akreditasi  

Tingkat 

Utama  

Akreditasi  

Tingkat 

Utama  

Akreditasi 

Tingkat 

Paripurna 

Akreditasi 

Tingkat 

Paripurna 

Pencapaian Standar 

Pelayanan Minimal Rumah 

Sakit Jiwa Daerah  

Persen Persentase Pencapaian Standar 

Pelayanan Minimal pada Rumah 

sakit Jiwa Daerah 

75 80 82 84 86 
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D. PERUBAHAN PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2021 

Perjanjian Kinerja sebagai tekad dan janji dari perencana 

kinerja tahunan  sangat penting dilakukan oleh pimpinan instansi di 

lingkungan Pemerintahan karena merupakan wahana proses 

tentang memberikan perspektif mengenai apa yang diinginkan 

untuk dicapai. Perencanaan kinerja yang dilakukan oleh instansi 

akan dapat berguna untuk menyusun prioritas kegiatan yang 

dibiayai dari sumber dana yang terbatas. Dengan perencanaan 

kinerja tersebut diharapkan fokus dalam mengarahkan dan 

mengelola program/kegiatan/sub kegiatan instansi akan lebih baik 

dan terarah.  

Penyusunan Perjanjian Kinerja Perubahan Rumah Sakit Jiwa 

Lampung Tahun 2021 mengacu pada dokumen Renstra Rumah 

Sakit Jiwa Lampung Tahun 2019-2024, dokumen Rencana Kerja 

(Renja) Tahun 2021, dokumen Rencana Kerja Perubahan (Renja 

Perubahan) Tahun 2021, dan Dokumen Pelaksanaan Anggaran 

Perubahan (DPAP) Tahun 2021.  Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi 

Lampung telah menetapkan Perjanjian Kinerja Perubahan Tahun 

2021 dengan uraian sebagai berikut: 

 

Tabel 2.3 

Perubahan Perjanjian Kinerja 2021 

Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Lampung 
 

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target 

Misi 1 :  Menciptakan Kehidupan Yang Religius (Agamis), Berbudaya, Aman, Dan 
Damai 

1. Meningkatnya Penerima  

layanan rehabilitasi 

Napza di Provinsi 

Lampung 

Jumlah Pengguna Narkoba yang 

mendapatkan Rehabilitasi Napza 

di Rumah Sakit Jiwa Daerah 

Provinsi Lampung 

733 Orang 

Misi 3 :   Mengembangkan Upaya Perlindungan Anak. Pemberdayaan Perempuan dan 

Kaum Difabel 

2. Meningkatnya Pelayanan 
Kesehatan Bermutu dan 

Profesional 

1. Tingkat Akreditasi Rumah 
Sakit Jiwa menurut standar 

akreditasi Rumah Sakit 

Akreditasi 

Tingkat Utama 
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No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target 

2. Pencapaian Standar Pelayanan 

Minimal Rumah Sakit Jiwa 
Daerah  

80 % 

 

 

 

Tabel 2.4 

Pagu Anggaran 

Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Lampung 

 

PROGRAM/KEGIATAN PAGU INDIKATOR 
TARGET 

KINERJA 

A. URUSAN WAJIB KESEHATAN 

1. PROGRAM PEMENUHAN UPAYA KESEHATAN PERORANGAN DAN UPAYA KESEHATAN 
MASYARAKAT 

 
Kegiatan Penyediaan Layanan 
Kesehatan untuk UKP Rujukan, 
UKM dan UKM Rujukan Tingkat 

Daerah Provinsi 

3.230.728.403 Persentase 
tersedianya 
Layanan Kesehatan 
untuk UKP 

Rujukan, UKM dan 
UKM Rujukan 
Tingkat Daerah 
Provinsi 

100 % 

 
Kegiatan Penyediaan Fasilitas 
Pelayanan, Sarana, Prasarana dan 
Alat Kesehatan untuk UKP Rujukan, 

UKM dan UKM Rujukan Tingkat 

Daerah Provinsi 

625.952.200 Persentase 
Tersedianya 
Fasilitas Pelayanan, 

Sarana, Prasarana 
dan Alat Kesehatan 
untuk UKP 
Rujukan, UKM dan 

UKM Rujukan 
Tingkat Daerah 
Provinsi 

100 % 

2. PROGRAM PENINGKATAN KAPASITAS SUMBER DAYA MANUSIA KESEHATAN  
 

Kegiatan Perencanaan Kebutuhan 
Sumber Daya Manusia Kesehatan 

untuk UKM dan UKP Provinsi  

72.074.000 Persentase 
terlaksananya 
kegiatan bimbingan 

teknis dan pelatihan 

100 % 

3. PROGRAM PENUNJANG URUSAN PEMERINTAH DAERAH 
 

Kegiatan Perencanaan Penganggaran 
dan Evaluasi Kinerja Perangkat 

Daerah 

 

155.634.600 Persentase 
terlaksananya 
kegiatan 
Perencanaan 

Penganggaran dan 
Evaluasi Kinerja 
Perangkat Daerah 

100 % 

  

Kegiatan Administrasi Keuangan 

Perangkat Daerah  
18.991.550.105,73 Persentase 

terlaksanya 

kegaiatan 
administrasi 

keuangan  

100 % 
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PROGRAM/KEGIATAN PAGU INDIKATOR 
TARGET 

KINERJA 

  Kegiatan Administrasi Umum 

Perangkat Daerah 
307.755.600 Persentase 

terlaksananya 

Kegiatan 

Administrasi umum 

100 % 

 
Kegiatan Jasa Penunjang Urusan 

Pemerintah Daerah 
1.856.696.900 Persentase 

Tersedianya Jasa 
Penunjang Urusan 

Pemerintah Daerah 

100 % 

 
Kegiatan Pemeliharaan Barang Milik 
Daerah Penunjang Urusan 

Pemerintah Daerah  

246.580.450 Persentase 
terpeliharanya 

Barang Milik 
Daerah Penunjang 
Urusan Pemerintah 

Daerah 

100 % 

 

 

Kegiatan Peningkatan Pelayanan 

BLUD 

17.615.642.450,40 Persentase 

terlaksananya 
Peningkatan 

Pelayanan BLUD 

100 % 
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BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA 

 

Akuntabilitas kinerja adalah pertanggungjawaban kinerja Perangkat 

Daerah dalam mencapai tujuan dan sasaran strategis Perangkat Daerah dan 

digunakan sebagai dasar untuk menilai keberhasilan dan kegagalan 

pelaksanaan kegiatan sesuai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan 

dalam rangka mewujudkan visi dan misi Kepala Daerah. Rumah Sakit Jiwa 

Daerah Provinsi Lampung berkewajiban untuk melaporkan akuntabilitas 

kinerja, yang menggambarkan tingkat keberhasilan dan kegagalan selama 

kurun waktu 1 (satu) tahun berdasarkan tujuan dan sasaran program dan 

kegiatan yang telah ditetapkan.  

Untuk mendukung pencapaian kinerjanya, Rumah Sakit Jiwa Daerah 

Provinsi Lampung telah melaksanakan kegiatan sepanjang tahun 2021 

sebagaimana yang termaktub dalam dokumen Rencana Kerja tahunan, 

dokumen Rencana Strategis 5 (lima) tahunan, dokumen pelaksaanaan 

anggaran sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya. Pelaksanaan program 

dan kegiatan tersebut selanjutnya dituangkan dalam Laporan Akuntabilitas 

Kinerja Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Lampung Tahun 2021, yang 

dibuat sesuai ketentuan yang diamanatkan dalam Peraturan Presiden 

Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah (SAKIP), Keputusan Kepala LAN Nomor 239/IX/618/2003 

tentang Perbaikan Pedoman Penyusunan Pelaporan Kinerja Instansi 

Pemerintah dan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara 

dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis 

Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan 

Kinerja Instansi Pemerintah.  
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Laporan tersebut memberikan gambaran penilaian tingkat pencapaian 

target masing-masing indikator sasaran srategis yang ditetapkan dalam 

dokumen Renstra Tahun 2019-2024 maupun Rencana Kerja Tahun 2021.  

 

3.1  Kerangka Pengukuran Kinerja 

 

Pengukuran kinerja digunakan untuk menilai keberhasilan dan 

kegagalan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan program, sasaran 

yang telah ditetapkan dalam rangka mewujudkan tujuan dan sasaran  

instansi pemerintah, serta visi Pemerintah Provinsi Lampung melalui 

misi yang diampu oleh Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Lampung.   

Pengukuran kinerja dilaksanakan sesuai dengan Keputusan 

Kepala LAN Nomor 239/IX/618/2004 tentang Perbaikan Pedoman 

Penyusunan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah; dan 

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis 

Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.  Capaian Indikator Kinerja 

Utama (IKU) diperoleh berdasarkan pengukuran atas indikator 

kinerjanya masing-masing, sedangkan capaian kinerja sasaran 

diperoleh berdasarkan pengukuran atas indikator kinerja sasaran 

strategis, cara penyimpulan hasil pengukuran kinerja pencapaian 

sasaran strategis dilakukan dengan membuat capaian rata-rata atas 

capaian indikator kinerja sasaran. 

Predikat nilai capaian kinerjanya dikelompokkan dalam skala 

pengukuran ordinal dengan pendekatan petunjuk pelaksanaan 

evaluasi akuntabilitas kinerja instansi pemerintah.  Dan predikat 

capaian kinerja untuk realisasi capaian kinerja yang tidak tercapai (< 

100%) dengan pendekatan Permendagri Nomor 86 Tahun 2017, 

sebagai berikut : 
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Tabel 3.1 
 Pencapaian Kinerja Sasaran RS Jiwa Daerah Provinsi Lampung  

Tahun 2021 
 

No Kategori/Interpretasi Realisasi Kinerja Kode Warna 

1 Sangat Tinggi 90≤100  

2 Tinggi 76≤90  

3 Sedang 66≤75  

4 Rendah 51≤65  

5 Sangat Rendah ≤50  

 

Selanjutnya berdasarkan hasil evaluasi kinerja dilakukan 

analisis pencapaian kinerja untuk memberikan informasi yang lebih 

transparan mengenai sebab-sebab tercapai atau tidak tercapainya 

kinerja yang diharapkan. 

 

3.2  Capaian Indikator Kinerja Utama 

Dalam laporan ini, Rumah Sakit Jiwa Provinsi Lampung dapat 

memberikan gambaran penilaian tingkat pencapaian target kegiatan 

dari masing-masing kelompok indikator kinerja kegiatan, dan 

penilaian tingkat pencapaian target sasaran dari masing-masing 

indikator kinerja sasaran yang ditetapkan dalam dokumen Renstra 

2020-2024 maupun Rencana Kerja Tahun 2021. Sesuai ketentuan 

tersebut, pengukuran kinerja digunakan untuk menilai keberhasilan 

dan kegagalan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan tujuan dan 

sasaran yang telah ditetapkan dalam mewujudkan visi dan misi 

Kepala Daerah.  

Pelaporan Kinerja ini didasarkan pada Perjanjian Kinerja Rumah 

Sakit Jiwa Tahun 2021, Perubahan Perjanjian Kinerja Tahun 2021 

dan Indikator Kinerja Utama Rumah Sakit Jiwa Daerah sebagaimana 

yang tertuang dalam Perubahan Rencana Strategis Bisnis (RSB)  

Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Lampung Tahun 2019-2024.   
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Hasil pengukuran atas indikator kinerja utama Rumah Sakit 

Jiwa Lampung tahun 2021 menunjukan hasil sebagai berikut: 
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Tabel 3.2 
Capaian Indikator Kinerja Utama 

Rumah Sakit Jiwa Lampung 
Tahun 2021 

 
No Indikator Tujuan Target 

 

Realisasi 

 

Capaian 

% 

Indikator Kinerja 

Utama 

Satuan Target Realisasi Capaian 

% 

1 Jumlah Pengguna 

Narkoba yang 
mendapatkan 

Rehabilitasi Napza di 

Rumah Sakit Jiwa 

Daerah Provinsi 

Lampung 

733 545 74,35 Jumlah Pengguna 

Narkoba yang 
mendapatkan 

Rehabilitasi Napza 

di Rumah Sakit 

Jiwa Daerah 

Provinsi Lampung 

% 733 545 74,35 

2 Tingkat akreditasi 

Rumah Sakit Jiwa 

menurut standar 

akreditasi Rumah Sakit 

Akreditasi 

Tingkat 

Utama  

Akreditasi 

Tingkat 

Dasar  

46,67 Tingkat akreditasi 

Rumah Sakit Jiwa 

menurut standar 

akreditasi Rumah 

Sakit 

Tingkat 

Akreditasi  

Akreditasi 

Tingkat 

Utama  

Akreditasi 

Tingkat 

Dasar 

46,67 

Pencapaian 

Standar Pelayanan 
Minimal Rumah 

Sakit Jiwa Daerah  

Persen 80  80 100 
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Dari tabel tersebut terlihat bahwa tingkat  pencapaian Indikator 

Kinerja Utama (IKU) sebagai berikut : 

 Capaian kinerja berupa indikator Jumlah Pengguna Narkoba 

yang mendapatkan Rehabilitasi Napza di Rumah Sakit Jiwa 

Daerah Provinsi Lampung dan Tingkat Standar Akreditasi 

RSJ menurut Standar Akreditasi Rumah Sakit belum 

memenuhi target.  Sedangkan untuk indikator kinerja 

Pencapaian Standar Pelayanan Minimal RSJD telah 

memenuhi target yang ditetapkan. 

 

3.3  Pengukuran, Evaluasi dan Analisis Capaian Kinerja Sasaran Strategis 

Berpedoman pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur 

Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia No 53 Tahun 

2014 yang merupakan reviu dari Peraturan Menteri Pendayagunaan 

Aparatur Negara No 29 Tahun 2010, kinerja RSJD Provinsi Lampung 

diukur berdasarkan tingkat pencapaian kinerja dari setiap kinerja 

sasaran strategis yang telah diimplementasikan dalam 

program/kegiatan sesuai Rencana Kerja Tahunan. Pengukuran 

capaian kinerja RSJD Provinsi Lampung dilakukan berdasarkan pada 

realisasi pencapaian indikator dan target program kegiatan yang telah 

ditetapkan dalam Renstra 2019-2024, Renja 2021 dan Dokumen 

Pelaksanaan Anggaran (DPA) 2021 dengan cara membandingkan 

antara capaian tahun 2021 dengan target indikator kinerja Tahun 

2021 dan terhadap target akhir RPJMD.  

Capaian kinerja Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Lampung 

berdasarkan Perjanjian Kinerja tahun 2021 di jelaskan sebagai 

berikut:  

 Perbandingan antara target kinerja dan realisasi tahun ini 

- RSJD Provinsi Lampung menetapkan 2 sasaran strategis yaitu 

Meningkatnya Penerima  Layanan Rehabilitasi Napza di Provinsi 
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Lampung dan Meningkatnya Pelayanan Kesehatan Bermutu dan 

Profesional.  Untuk sasaran strategis Meningkatnya Penerima  

Layanan Rehabilitasi Napza di Provinsi Lampung ditetapkan 

indikator kinerjanya yaitu Jumlah Pengguna Narkoba yang 

mendapatkan Rehabilitasi Napza di Rumah Sakit Jiwa Daerah 

Provinsi Lampung.  Capaian Indikator Kinerja Jumlah Pengguna 

Narkoba yang mendapatkan Rehabilitasi Napza di Rumah Sakit 

Jiwa Daerah Provinsi Lampung pada tahun 2021 adalah sebesar 

545 orang, sedangkan target yang ditetapkan adalah sebesar 

733 orang, sehingga capaian indicator Kinerja Jumlah Pengguna 

Narkoba yang mendapatkan Rehabilitasi Napza di Rumah Sakit 

Jiwa Daerah Provinsi Lampung adalah sebesar 74,35 %. 

- Sasaran strategis yang kedua yaitu Meningkatnya Pelayanan 

Kesehatan Bermutu dan Profesional dengan 2 (dua) indikator 

kinerja yaitu : 

a. Tingkat Akreditasi Rumah Sakit Jiwa menurut standar 

akreditasi Rumah Sakit 

Target yang ditetapkan untuk indikator kinerja Tingkat 

Akreditasi Rumah Sakit Jiwa menurut standar akreditasi 

Rumah Sakit Tahun 2021 adalah Akreditasi Tingkat Utama, 

namun dikarenakan adanya Surat Edaran Menteri 

Kesehatan RI nomor YM.02.02/VI/3099/2020 tentang 

Penundaan Kegiatan Akreditasi Rumah Sakit yang 

ditetapkan pada Tanggal 16 Juli 2020, maka tidak dapat 

dilaksanakan penilaian akreditasi di RSJD Provinsi Lampung 

sehingga capaian yang ditetapkan untuk tahun 2021 ini 

sama seperti tahun lalu yaitu Akreditasi Tingkat Dasar. 

Tingkat Akreditasi dinilai dengan kepatuhan pihak rumah 

sakit terhadap standart akreditasi (SNARS). Rumah sakit 

akan mendapat status akreditasi tingkat dasar bila dari 15 

bab yang disurvey, hanya ada 4 bab yang mendapat nilai 
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minimum 80% dan 11 bab lainnya tidak ada yang mendapat 

nilai di bawah 20%, sedangkan Rumah Sakit akan menerima 

status Akreditasi Tingkat Utama bila dari 15 bab yang 

disurvey, ada setidaknya 12 bab yang bernilai 80% dan 3 bab 

lainnya tidak ada yang mendapat nilai di bawah 20%.  Jika 

dikuantitatifkan, maka penilaian Akreditasi Tingkat Dasar 

adalah sebesar 33,33% dan nilai Akreditasi Tingkat Utama 

adalah sebesar 80%, sehingga Capaian Indikator Kinerja 

Tingkat Akreditasi Rumah Sakit Jiwa menurut Standar 

Akreditasi Rumah Sakit adalah sebesar 41,66%. 

b. Pencapaian Standar Pelayanan Minimal Rumah Sakit Jiwa 

Daerah 

Realisasi Indikator Kinerja Standar Pelayanan Minimal 

Rumah Sakit Jiwa Daerah tahun 2021 adalah sebesar 80%, 

sesuai dengan target kinerja yang ditetapkan dalam 

dokumen Perjanjian Kinerja tahun 2021, sehingga capaian 

Indikator Kinerja tahun 2021 adalah 100% 

Secara umum OPD Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Lampung 

telah dapat melaksanakan tugas dalam rangka mencapai tujuan dan 

sasaran yang telah ditetapkan dalam Renstra Rumah Sakit Jiwa 

Daerah Provinsi Lampung Tahun 2019-2024. Jumlah tujuan dalam 

Renstra Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Lampung Tahun 2019-

2024 sebanyak 2 tujuan dengan 2 indikator tujuan.  

 

Tujuan didukung dengan 2 (dua) sasaran dengan 3 (tiga) 

indikator kinerja yang ditetapkan maka pencapaian kinerja sasaran 

Provinsi Lampung adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.3 
 Capaian target IKU per Misi berdasarkan Pengukuran Kinerja 

Permendagri 86/2017 
 

No Misi 
Jumlah 

Indikator 
Sasaran 

Tingkat Pencapaian 

Sangat 
Tinggi 

Tinggi 
Sedang Rendah Sangat 

Rendah 

Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % 

1 Misi 1 1     1 74,35     

2 Misi 3 2     2 70,83     

 Jumlah 3     3 72,59     

    Sumber: Olahan Data Biro Organisasi Setda Provinsi Lampung 

 

Berdasarkan tabel di atas dijelaskan bahwa pencapaian target 

indikator kinerja utama Rumah Sakit Jiwa Daerah  Provinsi Lampung 

dalam Renstra  2020-2024 mengampu misi kesatu dan ketiga dalam 2 

tujuan dengan 2 indikator tujuan dan 3 indikator sasaran. Pencapaian 

indikator tersebut adalah ketiga indikator sasaran berkinerja Sedang. 

Pencapaian kinerja sasaran Rumah Sakit Jiwa Lampung adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 3.4 

Capaian Indikator Kinerja Rumah Sakit Jiwa Lampung Tahun 2021 

No Indikator Kinerja Satuan Target Realisasi Capaian 
% 

1 Jumlah Pengguna 
Narkoba yang 
mendapatkan 

Rehabilitasi NAPZA 
di RSJD Prov. Lpg 
 

Orang 733 545 74,35% 

2 Tingkat akreditasi 
RSJ menurut 

standar akreditasi 
Rumah Sakit 

 

Tingkat 
Akreditasi 

Akreditasi 
Tingkat 

Utama  

Akreditasi 
Tingkat 

Dasar  

41,66% 
 

3 Pencapaian Standar 

Pelayanan Minimal 
RSJD  

Nilai 80 80 100% 

 

Evaluasi bertujuan agar diketahui pencapaian realisasi, 

kemajuan dan kendala yang dijumpai dalam rangka pencapaian  misi, 

agar dapat dinilai dan dipelajari guna perbaikan pelaksanaan 
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program/kegiatan di masa yang akan datang. Selain itu, dalam 

evaluasi kinerja dilakukan pula analisis. 

Dalam melakukan evaluasi kinerja, perlu juga digunakan 

pembandingan-pembandingan antara lain : 

• Kinerja nyata dengan kinerja yang direncanakan. 

• Kinerja nyata dengan kinerja tahun-tahun sebelumnya. 

• Kinerja nyata dengan target akhir renstra. 

• Kinerja suatu instansi dengan kinerja instansi lain yang unggul di 

bidangnya ataupun dengan kinerja sektor swasta. 

• Kinerja nyata dengan kinerja di instansi lain atau dengan standar 

nasional. 

Selanjutnya pengukuran kinerja terhadap indikator kinerja yang 

telah dicapai pada tahun 2021 dan membandingkan antara target dan 

realisasi pada indikator sasaran dari sebanyak 2 sasaran dengan 3 

indikator kinerja dan mengampu 2 Misi dalam RPJMD Provinsi 

Lampung Tahun 2019-2024, sebagaimana telah ditetapkan dalam 

Perubahan Renstra Rumah Sakit Jiwa Lampung tahun 2019-2024, 

analisis pencapaian kinerja dalam pelaksanaan program dan kegiatan 

secara rinci dapat dilihat sebagai berikut : 

 

Sasaran 1 
Meningkatnya Layanan Rehabilitasi NAPZA di Provinsi Lampung 

Pencapaian sasaran I dapat dilihat dalam uraian dan table dibawah ini :  
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Tabel 3.5 

 Jumlah Penerima Layanan Rehabilitasi NAPZA  

Di RSDJ Prov. Lampung Tahun 2021 

BULAN 
JENIS KUNJUNGAN 

JUMLAH 
BARU LAMA 

JANUARI 3 41 44 

FEBRUARI 10 36 46 

MARET 4 39 43 

APRIL 10 32 42 

MEI 0 43 43 

JUNI 7 31 38 

JULI 3 30 33 

AGUSTUS 10 26 36 

SEPTEMBER 10 30 40 

OKTOBER 15 42 57 

NOVEMBER 10 43 53 

DESEMBER 4 39 43 

TOTAL 86 432 518 

 

Sedangkan untuk layanan Rawat Inap, Jumlah Pasien Pengguna 

Narkoba yang mendapatkan Rehabilitasi NAPZA di RS Jiwa Daerah Provinsi 

Lampung Tahun 2021 adalah sebesar 27 Orang. Jadi Realisasi Jumlah 

Pengguna Narkoba yang mendapatkan Rehabilitasi Napza di RSJD Provinsi 

Lampung Tahun 2021 adalah 545 Orang. 

Tabel 3.5 

 Analisis Pencapaian Indikator Jumlah Pengguna Narkoba yang 

Mendapatakan Rehabilitasi NAPZA di RSJD Provinsi Lampung 

Tahun 2021 

No Indikator Kinerja Satuan 
Tahun 2020 

% 
Tahun 2021 

% 

Tahun 
2024 

Nasional 
2024 

Target Realisasi Target Realisasi Target Target 

1 

Jumlah 
Pengguna 
Narkoba yang 
mendapatkan 
Rehabilitasi 
NAPZA di RSJD 
Prov. Lpg 

Orang 0,7 0,62 88 733 545 74,35 974 

 
 
11.500 
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Sasaran Meningkatnya penerima layanan rehabilitasi NAPZA di 

RSJD di Provinsi Lampung dari sebanyak 1 indikator, dapat dilihat 

sebagai berikut : 

Capaian kinerja nyata indikator 1 "Jumlah Pengguna Narkoba 

yang mendapatkan Rehabilitasi NAPZA di RSJD Provinsi Lampung" 

adalah sebagai berikut : 

- Realisasi indikator kinerja Tahun 2021 adalah sebanyak 545 

orang dari target 733 orang yang direncanakan dalam Perjanjian 

Kinerja Tahun 2021, sehingga persentase capaian kinerjanya 

adalah 74,35% dengan kategori kinerja sedang, namun tidak 

tercapainya target yang diperjanjikan.  

- Capaian indikator ini jika  dibandingkan dengan tahun 2020 

yang sebesar 88 persen, maka terjadi penurunan capaian 

sebesar 5,65 %.   

- Apabila dibandingkan dengan target akhir renstra (974 Orang) 

maka capaiannya sebesar 55,95 % 

- Jika dibandingkan dengan target akhir Renstra Kemenkes RI 

yaitu 11.500 Orang, maka capaiannya adalah sebesar 4,74% 

 

Sasaran 2 

Meningkatkan pelayanan kesehatan bermutu dan professional 

Pencapaian sasaran 2 dapat dilihat dalam tabel dibawah ini : 

 

Tabel 3.8 
Analisis Pencapaian Indikator Tingkat Akreditasi RSJ 

Menurut Standar Akreditasi RS 

 

No 
Indikator 

Kinerja 
Satuan 

Tahun 2020 
% 

Tahun 2021 
% 

Tahun 
2024 

Nasional 
2024 

Target Realisasi Target Realisasi Target Target 

1 

Tingkat 

akreditasi 
RSJ 
menurut 
Standar 

Akreditasi 
RS 

Tingkat 
Akreditasi 

Akreditasi 
Tingkat  
Dasar 

Akreditasi 
Tingkat 
dasar 

70,51 
Akreditasi 
Tingkat 
Utama 

Akreditasi 
Tingkat 
Dasar 

41,66 
Akreditasi 
Tingkat 

Paripurna 

Akreditasi 
Tingkat 

Paripurna 
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Sasaran Meningkatnya pelayanan Kesehatan bermutu dan 

profesional dapat dilihat dari sebanyak 2 indikator, yaitu : 

❖ Untuk menjamin patient safety (keselamatan pasien) dan 

meningkatkan mutu pelayanan, maka RS wajib melaksanakan 

akreditasi RS setiap 3 (tiga) tahun sekali. Hal ini tercantum 

didalam Undang-Undang No. 44 Tahun 2009 tentang Rumah 

Sakit pasal 40 ayat 1 menyatakan bahwa dalam upaya 

peningkatan mutu pelayanan rumah sakit wajib dilakukan 

akreditasi secara berkala minimal 3 (tiga) tahun sekali. 

- Realisasi kinerja nyata indikator 1 "Tingkat akreditasi 

Rumah Sakit Jiwa Menurut Standar Akreditasi Rumah 

Sakit" adalah Akreditasi Tingkat Dasar (33,33%) dari target 

yang ditetapkan yaitu Akreditasi Tingkat Utama (80%) 

seperti yang direncanakan dalam Perjanjian Kinerja Tahun 

2021, sehingga capaian indicator 1 adalah sebesar 41,66%.  

Tidak tercapainya target yang ditetapkan karena adanya 

Surat Edaran Menteri Kesehatan RI nomor 

YM.02.02/VI/3099/2020 tentang Penundaan Kegiatan 

Akreditasi Rumah Sakit dimana saat ini Indonesia sedang 

mengalami Pandemic Covid 19 sehingga penilaian 

akreditasi tidak dapat dilaksanakan.   

-  Jika dibandingkan tahun lalu maka capaian indikator 1 

adalah 59,08%. Sedangkan target akhir renstra yang 

ditetapkan untuk indikator kinerja ini adalah Akreditasi 

Tingkat Paripurna (100%) sehingga capaian Indikator 

Kinerja ini adalah 33,33% 

- Sedangkan jika dibandingkan dengan target kinerja pada 

Renstra Kemenkes RI yaitu Akreditasi Tingkat Paripurna 

(100%) maka tingkat capaiannya juga sebesar 33,33%. 
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Tabel 3.9 
Analisis Pencapaian Indikator Pencapaian Standar Pelayanan 

Minimal RS Pada RSJD 
 

No 
Indikator 
Kinerja 

Satuan 
Tahun 2020 

% 
Tahun 2021 

% 

Tahun 
2024 

Target Realisasi Target Realisasi Target 

2 

Pencapaian 
Standar 
Pelayanan 

Minimal RS 
pada RSJD  

Persen 
17 

Layanan 
21 Layanan 13 80 80 100 86 

 

❖ Realisasi kinerja nyata indikator 2 "Pencapaian Standar 

Pelayanan Minimal Rumah Sakit Jiwa Daerah" adalah sebesar 

80% dari target sebesar 80% yang direncanakan dalam Perjanjian 

Kinerja Tahun 2021 sehingga persentase capaian kinerjanya 

adalah 100%.  Realisasi pada indikator kinerja ini telah mencapai 

target yang diperjanjikan. Target dan Realisasi ini jika 

dibandingkan dengan tahun 2020 maka terjadi penurunan 

sebesar 23 % dikarenakan tahun lalu capaiannya melebihi target 

yang ditetapkan.  Apabila dibandingkan dengan target akhir 

renstra maka capaiannya sebesar 93,02 %. 

 
3.4  Penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan 

kinerja serta alternatif solusi  

 
Permasalahan 

a) Terbatasnya Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkompeten 

dalam urusan rehabilitasi NAPZA. 

b) Kurangnya informasi mengenai adanya pelayanan rehabilitasi 

NAPZA di RS Jiwa Daerah Provinsi Lampung. 

c) Masih Kurangnya orang dengan ketergantungan NAPZA yang 

dengan kesadaran dirinya melakukan rehabilitasi. 

d) Pandemic Covid-19 yang melanda Indonesia mengakibatkan 

beberapa kegiatan yang telah direncanakan tertunda untuk 
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dilakukan karena Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan 

Masyarakat (PPKM). 

 

Solusi 

1) Mengajukan permohonan untuk melakukan pelatihan terkait 

rehabilitasi NAPZA untuk meningkatkan kompetensi SDM. 

2) Memperkuat informasi terkait pelayanan rehabilitasi NAPZA 

melalui media online, Koran, website, maupun akun social media, 

serta para pegawai juga menginformasikan kepada kerabat, 

tetangga dan orang sekitar terkait adanya pelayanan tersebut. 

3) Melakukan penyuluhan agar orang yang ketergantungan NAPZA 

dengan sadar diri melakukan rehabilitasi, dan berkoordinasi 

dengan instansi lain yang berhubungan dengan orang 

ketergantungan NAPZA. 

4) Melaksanaan kegiatan yang tertunda pada tahun 2021, seperti 

pelaksanaan penilaian Akreditasi di RS Jiwa Daerah Provinsi 

Lampung  Tahun 2022. 

Action/Aksi yang dilaksanakan oleh Rumah Sakit Jiwa Daerah 

Provinsi Lampung dalam pencapaian Misi Gubernur yang diemban, yang 

secara eksplisit dijabarkan dalam bentuk program/kegiatan/sub kegiatan 

pada tahun 2021 berdasarkan indikator kinerja yang ditetapkan adalah 

sebagai berikut:  

Indikator Kinerja : Jumlah Pengguna Narkoba yang Mendapatkan 

Rehabilitasi di RSJD Provinsi Lampung  

❖ Kegiatan Bimbingan Rohani, Saturday Night Activity, Seminar Adiksi, 

Outing merupakan kegiatan yang dilaksanakan untuk para pasien yang 

mendapatkan perawatan/rehabilitasi NAPZA di Rumah Sakit Jiwa 

Daerah  
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Keterangan Gambar : Morning Meeting yang diberikan kepada pasien 

rehabilitasi NAPZA 

 

Indikator Kinerja : Tingkat Akreditasi Rumah Sakit Jiwa Menurut 

Standar Akreditasi Rumah Sakit  

❖ Pengadaan Pengelolaan Air Limbah untuk melengkapi sarana dan 

prasarana Rumah Sakit sesuai dengan Peraturan Perundang-undangan 

dan melengkapi pemenuhan standar Akreditasi. 
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❖  

 

IPAL (Instalasi Penanganan Air Limbah) merupakan sistem pengelolaan air 

limbah cair dari kegiatan yang dilaksanakan di Rumah Sakit, dan 

berdasarkan peraturan yang berlaku harus dimiliki oleh RS Jiwa Daerah 

Provinsi Lampung.  Dengan semakin bertambahnya jumlah pasien baik 

Rawat Inap maupun rawat jalan di RS Jiwa Daerah Provinsi Lampung, maka 

Pengadaan IPAL, menjadi sangat Urgent untuk dilaksanakan di RS Jiwa 

Daerah Provinsi Lampung. 

❖ Pelaksanaan Pelatihan dan Bimtek bagi Karyawan baik bagi Tenaga 

Medis maupun Tenaga Non Medis 

No Nama Pelatihan  
Jumlah 
Peserta 

Tahun 
Pelaksanaan 

1 BTCLS  9 2020/2021 

2 Kelas Online Budaya Keselamatan RS Di Masa Pandemi Covid 
19 

5 2021 

3 Komunikasi Efektif di Masa Pandemi (Online) 8 2021 

4 PMKP di Era Pandemi Covid 19 8 2021 

5 Sismadak dan Dukungan IT dalam Pelayanan Pasien di Era 
Pandemi Covid 19 

14 2021 

6 Asesor Internal dan New ReDOWSKo di Era Pandemi Covid 19 14 2021 

7 Peran PMIK Dalam Akreditasi SNARS 1.1 1 2021 

8 Manajemen Filling Dalam Menunjang SNARS 1.1 4 2021 

9 Kelas Online Peningkatan Mutu dan Keselamatan Pasien 21 2021 
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10 GELS 5 2021 

11 Kelas Online Implementasi Standar ARK, AP, PAP dan PAB 
dalam Mendukung Pelayanan Berfokus Pada Pasien 

7 2021 

12 PPI 2 2021 

13 K3 1 2021 

14 a. Online Course Fisiotherapi Pediatri 1 2021 

15 b. Seminar Fisioterapi (Zoom) Neuroscience Terapan Pada 
Fisiotherapi 

4 2021 

16 c. Zoom Update New Neurosience Motor Control and New Bobath 
Concept 

4 2021 

17 d. Webinar Nasional "Mengenal Hukum dari A-Z dan Implementasi 
Petunjuk Klinis Pada Kasus Osteoartritis Serta Ilmu Biomekanika Pada 
Cidera Olahraga" 

4 2021 

18 a. BTCLS 4 2021 

19 b. Pelatihan Tekhnis Radiologi Bapeten (Badan Tenaga Atom) Jakarta 
Bulan 4 - 12 Tahun 2021 

1 2021 

20 Pelatihan Jabatan Fungsional Adminkes Ahli (Daring) 2 2021 

 

❖ Pengadaan peralatan yang dibutuhkan oleh masing-masing unit di 

Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Lampung dalam rangka pemenuhan 

Standar Akreditasi 
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Indikator Kinerja : Pencapaian Standar Pelayanan Minimal  Rumah Sakit 

Pneumatic Inhaler  

Printer Radiograph 

Printer Termal 

Untuk 

Pendaftaran 

Pasien  

Printer Radiograph  

Tempat Tidur  Pasien  

Alkes Electro 

Cardio Graph 

(ECG) 
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❖  

❖ Penyuluhan Eksternal yang dilaksanakan dengan rutin oleh RS Jiwa 

Daerah Provinsi Lampung dalam rangka pelaksanaan kegiatan Promosi 

Kesehatan.  Penyuluhan secara rutin dilakukan untuk melakukan 

tindakan preventif terhadap masalah gangguan jiwa.   

 

❖ Kegiatan Penyuluhan Internal di lingkungan RS Jiwa Daerah Provinsi 

Lampung dalam rangka pelaksanaan kegiatan Promosi Kesehatan. 

 

 

Pelaksanaan Survey Kepuasan Masyarakat Tahap 1 dan 2 untuk 

menilai sampai sejauh mana tingkat kepuasan pasien/keluarganya 

dalam pelayanan yang diberikan oleh Rumah Sakit Jiwa Daerah 
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Provinsi Lampung.  Dalam dokumen survey kepuasan masyarakat 

tersebut dinilai secara rinci pada setiap layanan yang dilaksanakan di 

Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Lampung. 

 

3.5  Akuntabilitas Keuangan  

Selama tahun 2021 pelaksanaan program dan kegiatan dalam 

rangka menjalankan tugas pokok dan fungsi serta untuk mewujudkan 

target kinerja yang ingin dicapai Pemerintah Daerah Provinsi Lampung 

dianggarkan melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 

(APBD) dan Anggaran Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) RS Jiwa 

Provinsi Lampung dengan total nilai keseluruhan adalah sebesar Rp. 

43.102.614.709,13 sedangkan realisasi anggaran mencapai Rp. 

41.078.146.590,63 atau dengan serapan dana APBD mencapai 

95,30%. 

Adapun rincian pagu dan realisasi anggaran yang terkait 

dengan pencapaian target kinerja tujuan dan sasaran pada setiap Misi 

RPJMD Provinsi Lampung pada tahun 2021 dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

Tabel 3.9 

Pagu dan Realisasi Anggaran Pemerintah Daerah Provinsi Lampung 
Tahun 2021 

 
No. Misi Pagu Anggaran Realisasi Anggaran % 

1 Misi Pertama : 

Menciptakan Kehidupan yang 

Religius (Agamis), Berbudaya, 
aman dan damai 

Rp. 3.856.680.603,00 Rp. 3.375.509.960,00 87,52 % 

 JUMLAH Rp. 3.856.680.603,00 Rp. 3.375.509.960,00 87,52 % 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui anggaran yang direncanakan dan 

dimanfaatkan untuk pencapaian misi Kepala Daerah serta tingkat efisiensi 

yang telah dilakukan oleh Pemerintah Daerah Provinsi Lampung pada tahun 

2021. 

Untuk mengetahui efektifitas anggaran terhadap capaian Misi 

Pemerintah Daerah Provinsi Lampung, dapat diketahui dari capaian kinerja 
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misi dan anggaran yang digunakan pada tahun 2021 sebagaimana tabel 

berikut : 

Tabel 3.10 

Efektifitas Anggaran terhadap Capaian Misi 
Pemerintah Daerah Provinsi Lampung 

Tahun 2020 

No. Kategori 
Jumlah 
Indikator 

Presentase 
Capaian 

Kinerja % 

Anggaran 

Realisasi (Rp.) % 

A. Misi 1   

3.375.509.960,00 87,52% 

1 Sangat Tinggi 0 0 

2 Tinggi 0 0 

3 Sedang 1 74,53 

4 Rendah 0 0 

5 Sangat 
Rendah 

0 0 

 

Secara umum efektifitas anggaran terhadap capaian Misi Pemerintah 

Daerah Provinsi Lampung, dapat disimpulkan bahwa anggaran yang 

digunakan efektif terhadap capaian kinerja organisasi. 

Tabel 3.12 

Pagu dan Realisasi AnggaranPemerintah Daerah Provinsi Lampung 
Tahun 2021 

 
No. Misi Pagu Anggaran Realisasi Anggaran % 

1 Misi Ketiga : 
Meningkatkan kualitas 

SDM, mengembangkan 

upaya perlindungan anak, 

pemberdayaan perempuan, 

dan penyandang disabilitas  

Rp. 39.245.934.106,13 Rp. 37.902.636.640,63 96,58% 

 JUMLAH Rp. 39.245.934.106,13 Rp. 37.902.636.640,63 96,58% 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui anggaran yang direncanakan dan 

dimanfaatkan untuk pencapaian kinerja organisasi serta tingkat efisiensi 

yang telah dilakukan oleh Pemerintah Daerah Provinsi Lampung pada tahun 

2021. 

Untuk mengetahui efektifitas anggaran terhadap capaian Misi 

Pemerintah Daerah Provinsi Lampung, dapat diketahui dari capaian kinerja 



LAPORAN KINERJA 

• • • 

Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Lampung |  51 

 

misi dan anggaran yang digunakan pada tahun 2021 sebagaimana tabel 

berikut : 

Tabel 3.11 

Efektifitas Anggaran terhadap Capaian Misi 
Pemerintah Daerah Provinsi Lampung 

Tahun 2021 

 

No. Kategori 
Jumlah 
Indikator 

Presentase 

Capaian 
Kinerja % 

Anggaran 

Realisasi (Rp.) % 

B. Misi 3   

37.902.636.640,63 96,58% 

1 Sangat 

Tinggi 

1 100 

2 Tinggi 0 0 

3 Sedang 0 0 

4 Rendah 0 0 

5 Sangat 
Rendah 

1 41,66 

  2 70,83   

 

Secara umum efektifitas anggaran terhadap capaian Misi Pemerintah 

Daerah Provinsi Lampung, dapat disimpulkan bahwa anggaran yang 

digunakan cukup efektif terhadap capaian kinerja organisasi, namun 

dikarenakan Pandemic Covid-19 penilaian terhadap salah satu indikator 

yaitu Penilaian Akreditasi tidak dapat dilakukan. Namun secara umum, 

pelayanan yang dilaksanakan di RS Jiwa Daerah Provinsi Lampung tetap 

berjalan seperti biasa, dimana bisa terlihat dari perolehan Nilai Standar 

Pelayanan Minimal (SPM) RS Jiwa Provinsi Lampung memenuhi target yang 

telah ditetapkan.   

   

3.5 Prestasi dan Penghargaan 

Dalam melaksanakan amanah Pemerintah Daerah Provinsi 

Lampung dilakukan secara optimal dengan mengerahkan sumber 

daya dan potensi yang dimiliki, Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi 

Lampung telah mendapatkan nilai tertinggi untuk penilaian internal 

Zona Integritas (88,1) dan Nilai SAKIP (77,81)  lingkup Pemerintah 

Provinsi Lampung.   
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BAB IV 

PENUTUP 

 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) Rumah Sakit Jiwa 

Lampung Tahun 2021 ini merupakan pertanggungjawaban tertulis atas 

penyelenggaraan pemerintah yang baik (Good Governance) Rumah Sakit 

Jiwa Daerah Provinsi Lampung Tahun 2021. Pembuatan LKIP ini 

merupakan langkah yang baik dalam memenuhi harapan Peraturan 

Presiden Nomor 29 tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah (SAKIP). Sebagai upaya untuk penyelenggaraan 

pemerintahan yang baik sebagai mana diharapkan oleh semua pihak. 

LKIP Rumah Sakit Jiwa Lampung Tahun 2021 ini dapat 

menggambarkan kinerja Rumah Sakit Jiwa Lampung dan Evaluasi terhadap 

kinerja yang telah dicapai baik berupa kinerja kegiatan, maupun kinerja 

sasaran, juga dilaporkan analisis kinerja yang mencerminkan keberhasilan 

dan kegagalan. 

Dalam tahun 2021 Rumah Sakit Jiwa Lampung menetapkan 

sebanyak 2 (dua) sasaran dengan 3 (tiga) indikator kinerja sesuai dengan 

Rencana Kerja Tahunan, Dokumen Perjanjian Kinerja Tahun 2021 dan 

Dokumen Perubahan Perjanjian Kinerja yang ingin dicapai. Secara rinci 

pencapaian sasaran dapat dijelaskan sebagai berikut : 

• Sasaran 1 terdiri dari 1 indikator dengan nilai 74,53 % 

• Sasaran 2 terdiri dari 2 indikator dengan dengan total nilai capaian 

70,83% 

Dalam Tahun Anggaran 2021 untuk pelaksanaan program dan 

kegiatan pada Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Lampung dalam rangka 

mencapai target kinerja yang ingin dicapai dianggarkan melalui Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Lampung Tahun Anggaran 2021 
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sebesar Rp. 43.102.614.709,13 sedangkan realisasi anggaran mencapai 

Rp.41.078.146.590,63-. 

Renstra Rumah Sakit Jiwa Lampung 2019-2024 menetapkan 

sebanyak 2 (dua) sasaran dengan 3 (tiga) indikator kinerja tersebut telah 

dilaksanakan melalui Rencana Kerja tahun 2021 dengan rincian pencapaian 

sasaran sebagai berikut :  

• Sasaran 1 terdiri dari 1 indikator dengan nilai 74,53% 

• Sasaran 2 terdiri dari 2 indikator dengan nilai 70,83% 

Dalam kurun waktu 1 (satu) tahun anggaran 2021 menggunakan 

anggaran sebesar Rp. 41.078.146.590,63- (Empat Puluh Satu Milyar Tujuh 

Puluh Delapan Juta Seratus Empat Puluh Enam Ribu Lima Ratus Sembilan 

Puluh Rupiah Enam Puluh Tiga Sen) telah mewujudkan capaian kinerja 

untuk menunjang pencapaian Visi dan Misi Pemerintah Provinsi Lampung. 

Berdasarkan pagu anggaran tersebut maka realisasi anggaran Rumah Sakit 

Jiwa Daerah Provinsi Lampung adalah 95,30% dari anggaran yang 

direncanakan, hal tersebut menunjukan bahwa perencanaan Rumah Sakit 

Jiwa Lampung perlu dioptimalkan kembali agar lebih efektif dan efisien 

dalam meningkatkan kinerja yang mendukung pencapaian Visi dan Misi 

Provinsi Lampung. 

Dengan tersusunnya Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Rumah 

Sakit Jiwa Lampung ini, diharapkan dapat memberikan gambaran Kinerja 

Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Lampung kepada pihak-pihak terkait 

baik sebagai stakeholders ataupun pihak lain yang telah mengambil bagian 

dengan berpartisipasi aktif untuk membangun Lampung. 

 

 
 
 

 
 

 

 


